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Abstract: The purpose of this study is to describe the strategy of strengthening character
education based on Pancasila values through coaching students at the Elementary School
Laboratory Universitas Negeri Malang, Blitar City. The research was conducted qualitatively
with a case study approach. Data obtained through unstructured interviews, observation and
documentation study. Data credibility checks were carried out using triangulation techniques,
random member checks and discussion with fellow researchers. The results of this study
indicate that the strategy of coaching students in order to strengthen Pancasila value-
based character education is divided into learning and non-learning aspects. The strategy
to strengthen character education based on Pancasila values in schools is implemented
in accordance with the vision and mission of the school including being adjusted to the
characteristics of school learning oriented towards western education patterns by focusing
on understanding and using English as the excellence of the school. Combined with eastern
customs which are described in the character building activities of students.

Keywords: strategy; strengthening character education; pancasila value; elementary school
laboratory.

Abstrak: Tujuan penelitian ini yakni mendeskripsikan strategi penguatan pendidikan
karakter berbasis nilai pancasila melalui pembinaan peserta didik di SD Laboratorium UM
Kota Blitar. Penelitian dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
diperoleh melalui wawancara tidak terstruktur, observasi dan studi dokumentasi. Pengecekan
kredibilitas data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi, pengecekan anggota
secara acak (random member check) dan diskusi teman sesama peneliti. Hasil penelitian
ini menunjukkan strategi pembinaan peserta didik dalam rangka penguatan pendidikan
karakter berbasis nilai pancasila dibagi ke dalam aspek pembelajaran dan non pembelajaran.
Strategi penguatan pendidikan karakter berbasis nilai pancasila di sekolah dilaksanakan
sesuai dengan visi dan misi sekolah termasuk disesuaikan dengan ciri khas pembelajaran
sekolah yang berkiblat pada pola pendidikan barat dengan berfokus pada pemahaman dan
penggunaan Bahasa Inggris sebagai keunggulan sekolah. Dipadukan dengan adat ketimuran
yang dijabarkan dalam kegiatan pembinaan karakter peserta didik.

Kata Kunci: strategi; penguatan pendidikan karakter; berbasis pancasila; sekolah

laboratorium.
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Degradasi moral atau karakter di tengah masyarakat, menjadi ancaman dan problematika yang harus
di selesaikan oleh bangsa indonesia. Degradasi moral yang dimaksud yakni kemerosotan nilai-nilai
serta kualitas hidup dan kemerosotan identitas kehidupan bangsa. Degradasi moral yang terjadi pada
kalangan peserta didik hari ini sangat memprihatinkan begitu banyak terjadi penyimpangan seperti
perkelahian antar peserta didik, perilaku bullying, berkurangnya kepedulian terhadap sesama, dan
lainnya. Pendidikan dapat dijadikan alternatif pencegahan dalam perannya menciptakan peserta didik
yang berkarakter. Pendidikan sebagai alternatif pencegahan diharapkan bisa meningkatkan mutu peserta
didik dalam berbagai aspek yang bisa mereduksi penyebab berbagai problem karakter bangsa.

Penguatan karakter peserta didik harus dirumuskan melalui strategi yang tepat oleh sekolah agar
kemungkinan keberhasilan pencapaian tujuan dapat dioptimalkan (Diggs & Akos, 2016; Fahrilyani et al.,
2019). Strategi penguatan pendidikan karakter di sekolah yang direncanakan dan dilaksanakan memiliki
pengaruh yang besar bagi terbentuknya karakter peserta didik (Raihani, 2011; Sukadari et al., 2019).
Strategi baik yang bersifat pembelajaran di kelas maupun non pembelajaran di kelas yang diterima
oleh peserta didik menjadi kebutuhan penting untuk membangun masa depan mereka. Penanaman nilai
karakter berbasis pancasila menjadi salah satu karakter yang harus dibentuk (Amir, 2013; Parker &
Raihani, 2011). Pelaksanaan program pendidikan karakter sendiri telah diatur dalam Permendikbud No.
20 Tahun 2018 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal. Dimana dalam
Permendikbud tersebut terdapat lima nilai pokok prioritas karakter Pendidikan Penguatan Karakter yang
dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan yaitu religius, nasionalis, berintegritas, gotong royong,
serta kemandirian.

Ancaman era globalisasi yang semakin masif, jabaran nilai-nilai pendidikan karakter dirasa perlu
oleh pemerintah untuk diintegrasikan dengan kegiatan pembelajaran maupun non pembelajaran di
sekolah atau madrasah (Dennis & Harrison, 2020). Kajian teoritis dan praktis dari berbagai penelitian
yang telah dilakukan menyimpulkan bahwa penyelenggaraan pendidikan karakter perlu didukung oleh
strategi yang tepat (Muassomabh et al., 2020; Parker & Raihani, 2011). Tanpa adanya strategi yang tepat
dan akurat, penguatan pendidikan karakter di sekolah tidak dapat berhasil secara optimal (Izfanna &
Hisyam, 2012; Jianfei et al., 2017). Hal ini berkaitan dengan aspek pemahaman kepala sekolah dan guru
terdapat nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter yang kemudian dapat diimplementasikan
ke dalam program sekolah (Arifin et al., 2018; Juharyanto, et al., 2020).

Penelitian sebelumnya tentang pendidikan karakter diarahkan pada program pembelajaran dan
hasil dari penerapan pendidikan karakter terhadap perubahan karakter peserta didik dan hasil belajar
peserta didik (Agboola & Tsai, 2012; Djiwandono, 2016; Hidayati et al., 2014). Penelitian (Iswan &
Bahar, 2018) menekankan pendidikan karakter pada pembentukan karakter peserta didik dalam aktivitas
pembelajaran di era revolusi industri 4.0. Oleh karena itu penelitian ini tergolong masih baru karena
belum banyak yang menyinggung tentang strategi sekolah dalam rangka penguatan pendidikan karakter
yang diambil dari lima nilai dasar Pancasila sebagai wujud karakter bangsa yang hendak dicapai melalui
pembinaan peserta didik.

Salah satu sekolah bermutu yang saat ini banyak diminati adalah sekolah dasar laboratorium
yang secara umum berada di bawah naungan perguruan tinggi, salah satunya adalah Sekolah Dasar
Laboratorium Universitas Negeri Malang (UM). SD Laboratorium UM, memiliki visi yakni terwujudnya
sekolah dasar yang unggul dalam pendidikan untuk menghasilkan lulusan yang bertaqwa, cendikia,
berkarakter, berbudaya, dan peduli lingkungan dalam kehidupan global. Berdasarkan visi tersebut, SD
Laboratorium UM memiliki salah satu misi yakni menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan
karakter dan budaya melalui pembiasaan-pembiasaan positif penuh keteladanan guna menghasilkan
lulusan yang berkarakter. Terdapat program-program inovatif sekolah guna penguatan karakter anak,
sesuai dengan lima nilai dasar Pancasila sebagai wujud karakter bangsa yang hendak dicapai (Ahmad,
2018; Amir, 2013). Penelitian ini berupaya mendeskripsikan strategi pembinaan peserta didik dalam
rangka penguatan pendidikan karakter yang diimplementasikan di SD Laboratorium UM.
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METODE

Penelitian ini didekati secara kualitatif dengan menggunakan rancangan studi kasus. Peneliti
memfokuskansecaramendalamtentang strategi sekolah dalam penguatan pendidikankarakterberdasarkan
nilai religius, nasionalisme, gotong royong, kemandirian, dan integritas. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam tidak terstruktur dengan informan kunci yakni kepala sekolah dan sebagai
informan tambahan yakni guru, tenaga kependidikan, dan komite sekolah, kemudian didukung dengan
observasi non-partisipatif, dan studi dokumentasi yang terkait dengan fokus yang diteliti oleh peneliti.
Pengecekan kredibilitas data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi. Teknik lainnya yang
digunakan di dalam mengecek kredibilitas data penelitian ini adalah pengecekan anggota secara acak
(random member check) dan diskusi teman sesama peneliti. Pelaksanaan auditabilitas data penelitian
ini dijelaskan secara singkat sebagai berikut. Begitu pengumpulan dan penganalisisan data pada situs
selesai dilakukan, maka dilakukan pengecekan konsistensi antara rumusan kesimpulan, temuan-temuan
sementara, paparan data, dan catatan lapangan. Adapun teknik analisis data yang dilakukan yaitu mulai
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi Miles et al. (2014).

HASIL

Perumusan strategi penguatan program pendidikan karakter dari sisi pembinaan kegiatan peserta
didik dilakukan oleh kepala sekolah dengan melibatkan guru, tenaga kependidikan, dan juga komite
sekolah. Strategi pembinaan peserta didik ditekankan pada lima nilai karakter yang harus dimiliki
oleh peserta didik yakni religius, nasionalisme, gotong royong, kemandirian, dan integritas. Kelima
nilai tersebut dalam aktivitas pembinaan peserta didik dilakukan pada aktivitas pembelajaran dan non
pembelajaran. Pada aktivitas pembelajaran nilai-nilai karakter tersebut diintegrasikan dalam Rencana
Program Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru. Strategi penguatan pendidikan karakter di sekolah
dilaksanakan sesuai dengan visi dan misi sekolah termasuk disesuaikan dengan ciri khas pembelajaran
sekolah yang berkiblat pada pola pendidikan barat dengan berfokus pada pemahaman dan penggunaan
Bahasa Inggris sebagai keunggulan sekolah. Dipadukan dengan adat ketimuran yang dijabarkan dalam
kegiatan pembinaan karakter peserta didik. Sementara pada program non-pembelajaran dilaksanakan
pada pembinaan ekstrakurikuler dan juga peringatan-peringatan hari besar keagamaan atau hari nasional.

Pola pendidikan barat yang dimaksud adalah penerapan kurikulum cambridge yang diadopsi dari
CIE (Cambridge International Examinations). Strategi yang dirumuskan memegang peranan penting
guna memudahkan guru dalam melaksanakan tugasnya. Dalam mengimplementasikan strategi sekolah,
guru dalam melaksanakan perencanaan pembelajaran berbasis Cambridge di SD Laboratorium UM Kota
Blitar menganalisis Framework yang sudah ditentukan oleh universitas Cambridge sendiri. Cambridge
Framework, silabus setiap mata pelajaran, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan bahan ajar
merupakan bahan yang disiapkan oleh guru sebelum proses pembelajaran. Framework itu sendiri adalah
acuan untuk pembelajaran setiap harinya. Seperti dalam pembuatan silabus. Dalam membuat silabus
seorang guru juga harus melihat frameworknya dulu. Kemudian dari framework itulah nanti dipeta-
petakan sesuai dengan jenjang dan mata pelajarannya. Ada untuk siswa dan untuk guru, yaitu yang
disebut teacher resourches. Proses perencanaan pembelajaran di SD Laboratorium UM Kota Blitar,
mengintegrasikan antara kurikulum nasional, kurikulum cambridge dan pedoman PPK.

Strategi pembinaan kegiatan peserta didik dijabarkan dalam aktivitas pembelajaran dan non-
pembelajaran baik melalui intrakurikuler dan ekstrakurikuler dengan strategi pembiasaan. Program
pembelajaran dalam rangka membina peserta didik pada program penguatan karakter antara lain:
(1) melatih peserta didik mengerjakan piket kelas, jum’at bersih, kerja kelompok serta diskusi (2)
menyanyikan lagu Indonesia Raya serta upacara bendera, (3) pelaksanaan sholat dhuha dan dhuhur
berjamaah, pembiasaan berdoa bersama, jum’at amal, kajian kegiatan keagamaan, (4) melatih peserta
didik untuk mengerjakan tugas secara mandiri, dan (5) memberikan program pembelajaran yang
menunjukkan sikap tanggung jawab dan dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

Aktivitas lain yang sifatnya non-pembelajaran di dalam kelas antara lain: (1) mengikuti lomba-
lomba peringatan hari besar nasional, mengikuti kegiatan seremonial yang dilaksanakan oleh pemerintah
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contohnya Blitar Tempo Dulu, (2) melakukan kegiatan kerja bakti dan tolong menolong di rumabh, (3)
adanya toilet training bagi kelas bawah, loker mandiri disekolah, (4) kesadaran peserta didik dalam
membereskan tempat makan mereka sendiri setelah selesai makan. Pada aktivitas tersebut guru dapat
bekerjasama dengan orang tua peserta didik sebagai upaya menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui
aktivitas siswa dalam kesehariannya.

PEMBAHASAN

Pendidikan karakter memiliki esensi yang sama dengan pendidikan akhlak dan pendidikan moral
(Izfanna & Hisyam, 2012; Krettenauer, 2020b). Tujuannya yakni menciptakan individu peserta didik,
agar dapat menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, serta warga negara yang baik (Krettenauer,
2020a). Adapun kriteria manusia yang baik, serta warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau
bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan
bangsanya (Amir, 2013; Sukadari et al., 2019). Oleh sebab itu, hakikat pendidikan karakter dalam
konteks pendidikan di Indonesia yakni pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai luhur yang bersumber
dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membentuk pribadi peserta didik yang berkarakter
sesuai dengan nilai-nilai luhur bangsa (Bialik et al., 2015).

Strategi sekolah dalam penguatan pendidikan karakter berbasis nilai religius, nasionalisme, gotong
royong, kemandirian, dan integritas telah dibagi ke dalam aspek pembelajaran dan non pembelajaran.
Keseluruhan bentuk strategi tersebut dibentuk dalam rangka penguatan karakter peserta didik berbasis
nilai religius, nasionalisme, gotong royong, kemandirian, dan integritas, strategi yang baik dan terinci
dapat mempermudah pihak sekolah dalam mencapai tujuan yang diharapkan ke depan (Botha, 2010;
Fahrilyanietal.,2019). Strategi menjadi bagian dari suatu proses perencanaan dan pelaksanaan pendidikan
di sekolah (Habibu et al., 2020). Kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan harus memahami dan
bisa menentukan strategi yang tepat dalam upaya mengoptimalkan implementasi penguatan pendidikan
karakter di sekolah.

Penerapan pendidikan karakter perlu didukung oleh strategi yang baik. Hal ini berkaitan dengan
bagaimana implementasi program pendidikan karakter dapat terlaksana dengan baik. Penerapan
program pendidikan karakter perlu mendapat daya dukung dari manajemen sekolah untuk mengatur
seperti apa perencanaan, pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan program pendidikan karakter
di sekolah (Khoury, 2017; Maisyaroh et al., 2019; Pala, 2011). Adanya manajemen sekolah dalam
bentuk program manajemen penguatan pendidikan karakter, membantu kepala sekolah dan guru untuk
mengondisikan aspek pendukung pelaksanaan pendidikan karakter itu sendiri seperti sarana, prasarana,
sumber belajar, dan pola pembinaan karakter peserta didik melalui kegiatan intrakurikuler, kokulikuler
dan ekstrakurikuler (Iswan & Bahar, 2018; Wahyuni & Mustadi, 2016).

Strategi penguatan pendidikan karakter peserta didik di SD Laboratorium Universitas Negeri Malang,
Kota Blitar, dituangkan ke dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Perumusan strategi
sekolah tersebut berorientasi visi dan misi sekolah, serta disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
Pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan sesuai dengan visi dan misi sekolah termasuk disesuaikan
dengan ciri khas pembelajaran sekolah yang berkiblat pada pola pendidikan barat dengan berfokus
pada pemahaman dan penggunaan Bahasa Inggris sebagai keunggulan sekolah. Dipadukan dengan adat
ketimuran yang dijabarkan dalam kegiatan pembinaan karakter peserta didik. Perencanaan program
termasuk proses perumusan strategi penguatan pendidikan karakter peserta didik di SD Laboratorium
Universitas Negeri Malang, Kota Blitar dilakukan melalui rapat kerja. Rapat Kerja yang dilakukan oleh
sekolah melibatkan berbagai komponen sekolah, mulai dari kepala sekolah, Guru, Tenaga Kependidikan,
Orang Tua, Komite Sekolah, Stakeholder, Expert/Ahli Pendidikan, dengan Kepala Sekolah sebagai
pengambil keputusan tertinggi. Rapat dilakukan melalui mekanisme musyawarah, yang dilakukan
sebelum tahun ajaran baru. Hal tersebut dilakukan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Keterlibatan dari pihak-pihak tersebut tentu amat penting guna menunjang keberhasilan program
penguatan pendidikan karakter berbasis nilai pancasila di SD Laboratorium Universitas Negeri Malang,
Kota Blitar (Jeynes, 2019; Maisyaroh et al., 2020; Saidek et al., 2016). Keefektifan perumusan strategi
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sekolah harus menghasilkan strategi yang luwes dan berpusat pada peserta didik, yang meliputi program
pembelajaran, pengembangan kurikuler, sumber daya manusia, kegiatan peserta didik, elaborasi
kurikulum menjadi bahan pengajaran, hubungan sekolah dengan masyarakat, laboratorium, gedung
sekolah, keuangan sekolah, dan perpustakaan (Bandur, 2012; Botha, 2010; Maisyaroh et al., 2021).
Strategi dapat berhasil diimplementasikan dengan baik, jika kepala sekolah memberdayakan seluruh
warga sekolah guna bekerja sama dalam usaha mengefektifkan program-program sekolah melalui usaha
kolektif bersama warga sekolah guna mencapai tujuan yang sudah ditentukan (Juharyanto et al., 2021;
Kamaruddin, 2012; Ligkona et al., 2015).

Pembentukan budaya sekolah berbasis pendidikan karakter dapat dilakukan melalui keteladanan,
kegiatan rutin, kegiatan spontan, serta pengkondisian lingkungan sekolah (Berkowitz & Bier, 2004;
Maftei & Holman, 2019). Kegiatan rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik
secara terus menerus atau konsisten setiap saat (Amini et al., 2017; Hidayati et al., 2014). Beberapa hasil
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa salah satu indikator keberhasilan pembentukan karakter
berbasis nilai religius, nasionalisme, gotong royong, kemandirian, dan integritas adalah siswa memiliki
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai tersebut secara melekat, artinya karakter tersebut ditunjukkan
dalam perilaku sehari-hari dalam bermasyarakat (Fajar, 2018; Rahayu et al., 2017; Zurqoni et al., 2018).
Usaha dalam penguatan karakter peserta didik harus dirumuskan melalui strategi yang tepat oleh sekolah
agar kemungkinan keberhasilan pencapaian tujuan dapat dioptimalkan (Diggs & Akos, 2016; Fahrilyani
etal., 2019).

Pendidikan karakter dalam pelaksanaannya di sekolah perlu mendapat dukungan manajemen
penguatan pendidikan karakter. Dalam implementasinya sendiri terkadang baik kepala sekolah maupun
guru kesulitan dalam memahami maksud dari program pendidikan karakter itu sendiri dan bagaimana
mengintegrasikannya kedalam aktivitas pendidikan di sekolah maupun pembelajaran di kelas (Novianti,
2017; Rokhman et al., 2014). Apalagi nilai-nilai yang terkandung dalam program penguatan pendidikan
karakter tersebut harus terintegrasi dalam aktivitas pengelolaan maupun pembelajaran di sekolah (Imron
& Nugrahani, 2019; Ismail et al., 2016). Sehingga diperlukan sebuah proses penguatan untuk dapat
mengintegrasikan nilai-nilai dalam pendidikan karakter yang telah direncanakan dengan baik sejak awal.

SIMPULAN

Sekolah Dasar Laboratorium Universitas Negeri Malang menerapkan praktik-praktik inovatif
dalam rangka manajemen penguatan pendidikan karakter berdasarkan nilai religius, nasionalisme,
gotong royong, kemandirian, dan integritas. Strategi penguatan pendidikan karakter dibagi ke dalam
aspek pembelajaran dan non pembelajaran. Pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan sesuai dengan
visi dan misi sekolah termasuk disesuaikan dengan ciri khas pembelajaran sekolah yang berkiblat pada
pola pendidikan barat dengan berfokus pada pemahaman dan penggunaan Bahasa Inggris sebagai
keunggulan sekolah. Dipadukan dengan adat ketimuran yang dijabarkan dalam kegiatan pembinaan
karakter peserta didik. Dampak dari penerapan strategi sekolah dalam penguatan karakter peserta
didik melekat pada keseharian peserta didik baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan tempat
tinggalnya dan terus terbawa hingga mereka dewasa.
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